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ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pupuk organik cair (POC) 

kombinasi Alang-Alang (Imperata cylindrica L.) dan batang semu Pisang Kepok 

(Musa x paradisiaca L.) terhadap pertumbuhan tanaman  Tomat Ceri (Lycopersicum 

cerasiforme Mill.) Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

eskperimen dengan menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan 

dan 5 pengulangan. Konsentrasi POC yang digunakan pada penelitian ini yaitu P0 

(0%), P1 (20%), P2 (40%), P3 (60%). P4 (80%). Pemberian POC sebanyak 100 ml 

setiap 5 hari sekali sesudah pindah tanam. Parameter yang diamati dalam penelitian 

ini yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, berat basah akar dan taruk, berat kering akar 

dan taruk dibandingkan dengan kontrol. Hasil penelitian dianalisis dengan uji statistik 

One Away ANNOVA dan dilanjutkan dengan uji beda jarak nyata Duncan (BJND). 

Hasil uji ANNOVA menunjukkan bahwa parameter tinggi tanaman, berat basah akar 

dan taruk, berat kering akar dan taruk berbeda sangat nyata. Namun pada parameter 

jumlah daun tidak berbeda nyata di setiap perlakuan. Perlakuan terbaik pada setiap 

parameter yaitu pada P4 dengan konsentrasi 80% dengan rata-rata tinggi tanaman 

12,50 cm, berat basah akar 3,16 gr, berat basah taruk 8,92 gr, berat kering akar 0,21 

gr, berat kering taruk 0,85 gr.  Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa POC kombinasi Alang-Alang dan batang Pisang Kepok efektif terhadap 

pertumbuhan tanaman Tomat Ceri. Hasil dari penelitian ini disumbangkan dalam 

bentuk Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Kelas XII Fase F semester Ganjil pada 

materi Pertumbuhan dan Perkembangan Makhluk hidup.  

 

 Kata kunci : POC, Imperata cylindrica L., Musa x paradisiaca L., Pertumbuhan, 

Lycopersicum cerasiforme Mill. 
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ABSTRACT 

 This study aims to determine the effectiveness of liquid organic fertilizer combination 

of Alang-Alang (Imperata cylindrica L.) and pseudo stem of Kepok Banana (Musa x 

paradisiaca L.) on the growth of Cherry Tomato plants (Lycopersicum cerasiforme 

Mill.) The method used in this study is an experimental method using a completely 

randomized design (CRD) with 5 treatments and 5 repetitions. The concentration of 

POC used in this study were P0 (0%), P1 (20%), P2 (40%), P3 (60%). P4 (80%). The 

administration of POC as much as 100 ml every 5 days after transplanting. The 

parameters observed in this study were plant height, number of leaves, wet weight of 

roots and shoots, dry weight of roots and shoots compared to the control. The results 

of the study were analyzed by the One Away ANNOVA statistical test and continued 

with the Duncan's significant difference test (BJND). The results of the ANNOVA test 

showed that the parameters of plant height, wet weight of roots and shoots, dry weight 

of roots and shoots were very significantly different. However, the number of leaves 

parameter was not significantly different in each treatment. The best treatment for each 

parameter was P4 with a concentration of 80% with an average plant height of 12.50 

cm, root wet weight of 3.16 gr, shoot wet weight of 8.92 gr, root dry weight of 0.21 

gr, shoot dry weight of 0.85 gr. Based on the results of this study, it can be concluded 

that the combination of Alang-Alang and Kepok Banana stem organic fertilizer 

combination is effective for the growth of Cherry Tomato plants. The results of this 

study were contributed in the form of Student Worksheets (LKPD) for Grade XII 

Phase F Odd Semester on the material Growth and Development of Living Things. 

 

 Keywords: liquid organic fertilizer, Imperata cylindrica L, Musa paradisiaca L., 

Growth, Lycopersicum cerasiforme Mill.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

Pertanian merupakan sektor penting bagi perekonomian Indonesia, di mana 

sebagian besar penduduknya bergantung pada kegiatan pertanian sebagai sumber 

mata pencaharian. Petani di Indonesia banyak yang membudidayakan tanaman 

sayur. Beberapa tanaman yang sering dibudidayakan di Indonesia yaitu kangkung, 

bayam, cabai, wortel, buncis, timun, sawi, cabai dan tomat ceri (Kusumaningrum, 

2019). Dari berbagai tanaman sayur tersebut salah satu tanaman yang memiliki 

potensi untuk dibudidayakan di Indonesia adalah tomat ceri (Lycopersicum 

cerasiforme Mill.), yang cocok dengan iklim lokal, dan dapat dibudidayakan 

menggunakan pupuk organik/anorganik yang mengandung unsur N,P,K. Selain itu, 

tanaman ini juga dapat memberikan keuntungan bagi pembudidayaannya. Buah 

Tomat Ceri mengandung vitamin C dan vitamin A yang memiliki banyak manfaat 

untuk kesehatan. Zat asam askorbat dan karoten yang terkandung dalam tomat, 

merupakan sumber zat yang sangat penting dalam meningkatkan aktifitas tubuh. 

Kandungan vitaminnya dapat mencengah berbagai penyakit misalnya obat 

sariawan, gusi dan rabun ayam, sehingga Tomat Ceri tergolong sayuran yang 

memiliki nilai ekonomis tinggi. Pembudidayaan tanaman Tomat Ceri 

(Lycopersicum cerasiforme Mill.) dapat dilakukan dengan cara penyiraman setiap 

pagi dan sore hari, kemudian dilakukan pemupuk an setiap satu minggu sekali. 

Tomat Ceri (Lycopersicum cerasiforme Mill.) memerlukan unsur hara Nitrogen, 

Fosfat, dan Kalium dalam jumlah yang tergolong banyak. Sehingga untuk 

pertumbuhan yang optimal diperlukan pemupukan berupa pupuk anorganik dan 

organik yang mengandung unsur hara N,P dan K (Wahyurini & Lagiman, 2020).  

Dalam pembudidayaan tanaman sayur masih banyak petani yang 

menggunakan pupuk kimia sebagai upaya dalam memaksimalkan produktifitas 

suatu tanaman tanpa memikirkan efek samping pada penggunaan pupuk 

kimia/anorganik. Hal ini sesuai dengan pendapat (Ladiyani et al., 2022) yang 
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menyatakan bahwa petani sudah sangat tergantung pada pupuk kimia/anorganik, 

sehingga dapat berdampak negatif terhadap perkembangan produksi pertanian. 

Penggunaan pupuk anorganik dengan jumlah yang banyak pada tanaman dapat 

menyebabkan berkurangnya unsur hara pada tanah. Selain itu hal ini juga dapat 

menyebabkan tanah tidak subur serta mengakibatkan penurunan kualitas 

lingkungan (Musita, 2009). Meskipun banyak petani yang menggunakan pupuk 

kimia untuk meningkatkan produktivitas tanaman budidaya, penting untuk mencari 

alternatif yang lebih ramah lingkungan seperti penggunaan pupuk organik. 

Alternatif yang dapat digunakan dalam pembudidayaan Tomat Ceri salah satunya 

adalah pupuk organik cair.  

Beberapa penelitian terdahulu tentang pupuk organik misalnya penelitian 

tentang POC sabut kelapa berpengaruh sangat nyata terhadap pertumbuhan dan 

produksi tanaman cabai rawit (Galla et al., 2018). POC daun Lamtoro efisien untuk 

meningkatkan tinggi tanaman, diameter batang dan jumlah buah tanaman Tomat 

(Septirosya et al., 2019). POC daun Kirinyuh berpengaruh terhadap jumlah buah, 

bobot buah, dan diameter buah Mentimun (Rosmawati et al., 2021). POC kulit 

Pisang Kepok terhadap pertumbuhan Pakcoy kurang efektif terhadap pertumbuhan 

tanaman (Handayani et al., 2021). POC daun Gamal terhadap pertumbuhan Sawi 

Putih efektif terhadap pertumbuhan tinggi, jumlah daun, dan lebar daun (Jusuf. et 

al., 2007). Penelitian sebelumnya juga terdapat penelitian POC daun Kelor 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan tinggi bawang daun 

(Mare et al., 2023). Berdasarkan penelitian sebelumnya juga diketahui bahwa 

pupuk organik cair dari akar Alang-alang berpengaruh signifikan terhadap tinggi 

batang, diameter batang dan jumlah helaian daun tanaman Pakis Sayur (Welaho, 

2022) Namun pada penelitian lain menyatakan bahwa ekstrak Alang-alang 

berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah buah yang dihasilkan.Hal ini dikarenakan 

kandungan unsur hara fosfor alang-alang tidak mencukupi untuk tanaman buah 

(Hayati et al., 2020). Berdasarkan dari kajian literatur penelitian sebelumnya 

diketahui bahwa Alang-alang berpotensi menjadi pupuk organik cair dalam 

pembudidayaan tamanam. namun perlu ditambahkan unsur lainnya untik 

mencukupi kebutuhan unsur hara tanaman (Zubaidah & Munir, 2017). Oleh karena 
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itu, untuk pertumbuhan Tomat Ceri dapat menggunakan pupuk organik cair Alang-

alang yang dikombinaksikan dengan batang semu Pisang Kepok untuk 

pertumbuhan Tomat Ceri (Lycopersicum cerasiforme Mill.). 

Alang-alang merupakan tumbuhan rumput berdaun tunggal yang tersebar 

hampir di seluruh belahan bumi dan dianggap sebagai gulma pada lahan pertanian. 

Selama ini, masyarakat umum hanya mengenal Alang-alang sebagai tumbuhan 

pengganggu atau gulma yang merugikan dan sulit dikendalikan dikarenakan Alang- 

alang mengeluarkan senyawa alelopat yang bersifat alelokemis yaitu senyawa yang 

dapat menghambat atau merangsang pertumbuhan tumbuhan lain yang ada di 

sekitarnya. Akan tetapi, selain mengandung senyawa fenol yang menghambat 

pertumbuhan tanaman, alang-alang juga mengandung unsur hara yang dapat 

digunakan sebagai pemacu pertumbuhan. Unsur hara seperti nitrogen (N), fosfor 

(P), dan kalium (K) berperan penting dalam pembentukan jaringan tanaman. Alang-

alang mengandung 1,97% N, 0,13% P, dan 1,65% K. Nitrogen diperlukan untuk 

sintesis protein dan klorofil, fosfor penting dalam pembentukan DNA dan RNA, 

sedangkan kalium membantu dalam proses fotosintesis dan transpor nutrisi 

(Welaho, 2022). Namun, kandungan fosfor Alang-alang tergolong dalam kategori 

rendah. Oleh karena itu, pupuk organik cair dapat dikombinasikan dengan batang 

semu Pisang Kepok yang banyak mengandung unsur fosfor.  

Salah satu pisang Indonesia yang memiliki keragaman kultivar yang tinggi 

adalah pisang kepok (Musa x paradisiaca L.) Pisang kepok mengandung nilai gizi 

yang tinggi, tekstur buah yang baik, dan rasa yang jauh lebih enak (Musita, 2009). 

Pisang kepok mengandung serat seperti pati resisten dan inulin yang berpengaruh 

positif terhadap kadar glukosa darah. Dalam siklus hidupnya pohon pisang hanya 

berbuah satu kali hal ini dikarenakan pisang hanya memiliki satu jantung. Namun, 

selama siklus hidupnya, pohon pisang akan menghasilkan tunas baru yang akan 

tumbuh menjadi batang baru dan menghasilkan buah. Pohon pisang yang tidak 

dapat berbuah lagi akan mati dan menjadi limbah. Hal ini dikarenakan batang semu 

pisang akan membusuk dan mengeluarkan aroma yang tidak sebab. Namun dalam 

hal lain batang pisang mengandung unsur hara yang baik untuk tanah serta 

pertumbuhan tanaman. Berdasarkan pendapat (Gultom et al., 2021) batang semu 
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pisang kepok (Musa x paradisiaca L.) mengandung kalsium 16%, kalium 23% dan 

fosfor 32% serta komponen lain seperti lignoselulosa terdapat sebesar 26,6% 

selulosa, 20,43% hemiselulosa, dan 9,92% lignin. Observasi di lapangan 

menunjukkan bahwa pohon pisang yang tidak dapat berbuah lagi akan ditebang dan 

menjadi limbah. Namun dalam hal lain batang pisang mengandung unsur hara yang 

baik untuk tanah serta pertumbuhan tanaman. Sehingga batang pisang dapat 

dijadikan POC dengan tambahan EM4 yang membantu proses fermentasi (Saragih 

et al., 2023). 

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti akan melakukan penelitian yang 

berjudul “Efektivitas POC Kombinasi Alang-alang (Imperata cylindrica L.) dan 

Pisang Kepok (Musa x paradisiaca L.) Terhadap Pertumbuhan Tomat Ceri 

(Lycopersicum cerasiforme Mill.) dan Sumbangannya Pada Pembelajaran 

Biologi SMA”. Berdasarkan hasil penelitian ini yang nantinya diharapkan dapat 

dikonstribusikan pada sumber materi ajar berbentuk LKPD untuk pembelajaran 

Biologi SMA kelas XII semester genap pada Fase F “Pertumbuhan dan 

Perkembangan Makhluk Hidup”. Selanjutnya, produk dari penelitian ini diharapkan 

dapat membantu sumber informasi baru kepada peserta didik.   

  

1.2. Rumusan Masalah 

a. Bagaimana efektivitas POC kombinasi Alang-alang (Imperata cylindrica 

L.) dan batang Pisang Kepok (Musa x paradisiaca L.) dalam 

meningkatkan pertumbuhan tanaman Tomat Ceri (Lycopersicum 

cerasiforme Mill.)? 

b. Berapakah konsentrasi POC kombinasi Alang-alang (Imperata 

cylindrica L.) dan batang Pisang Kepok (Musa x paradisiaca L.) yang 

paling efektif dalam meningkatkan pertumbuhan tinggi batang, jumlah 

daun, berat basah akar dan taruk, berat kering akar dan taruk  pada 

tanaman Tomat Ceri (Lycopersicum cerasiforme Mill.)? 
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1.3. Batasan Masalah 

Pada penelitian ini masalah dibatasi pada : 

1. Pupuk Organik Cair (POC) yang digunakan adalah kombinasi Alang-

Alang dan batang semu Pisang Kepok 

2. Parameter yang diamati pada penelitian ini adalah tinggi batang, 

jumlah daun, berat basah akar dan taruk, berat kering akar dan taruk. 

  

1.4. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui efektivitas POC kombinasi Alang-alang (Imperata 

cylindrica L.) dan batang Pisang Kepok (Musa x paradisiaca L.) terhadap 

pertumbuhan Tomat Ceri (Lycopersicum cerasiforme Mill.). 

2. Untuk mengetahui konsentrasi POC kombinasi Alang-alang (Imperata 

cylindrica L.) dan batang Pisang Kepok (Musa x  paradisiaca L.) yang 

paling efektif terhadap pertumbuhan Tomat Ceri (Lycopersicum 

cerasiforme Mill.). 

 

1.5. Manfaat penelitian 

1. Bagi peneliti untuk menambah pengetahuan mengenai cara pengelolaan 

tanaman gulma dan limbah tanaman serta efektifitas tanaman gulma 

sebagai pengganti pupuk kimia.  

2. Bagi pendidikan terkhusus untuk guru dapat menjadi acuan bahan ajar 

dan sebagai salah satu acuan pada materi Pertumbuhan dan 

Perkembangan Makhluk Hidup kelas XII Fase F semester ganjil. Bagi 

peserta didik untuk menambah wawasan tentang faktor internal dan 

ekternal yang mempengaruhi pertumbuhan tanaman. 

3. Bagi masyarakat untuk menjadi referensi sumber informasi cara 

pengolahan tanaman gulma dan limbah tanamanan. 
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1.6. Hipotesis Penelitian 

Pada penelitian ini terdapat hipotesis yang menjadi dugaan sementara dari uji 

yangtelah dilakukan pada objek. Adapun hipotesis dalam penelitian yaitu : 

H0 : Kombinasi POC Alang-alang (Imperata cylindrica L.) dan batang Pisang 

Kepok (Musa x paradisiaca L.) tidak efektif terhadap pertumbuhan 

tanaman Tomat Ceri (Lycopersicum cerasiforme Mill.). 

H1 : Kombinasi POC Alang-alang (Imperata cylindrica L.) dan batang Pisang 

Kepok (Musa x paradisiaca L.) efektif terhadap pertumbuhan tanaman 

Tomat Ceri (Lycopersicum cerasiforme Mill.). 
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